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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan manusia. Dalam 

kehidupan sehari-hari manusia selalu memerlukan air terutama untuk minum, 

masak, mandi, mencuci dan sebagainya. Di daerah-daerah yang belum 

mendapatkan pelayanan air bersih, penduduk biasanya menggunakan air sumur 

galian ataupun  masih belum memenuhi persyaratan salah satunya yaitu 

kekeruhan. Kekeruhan air disebabkan oleh partikel-partikel yang tersuspensi di 

dalam air seperti tanah liat, pasir dan lumpur. Adanya unsur-unsur besi(Fe) 

dalam air dapat menimbulkan bau dan warna pada air. Konsentrasi besi(Fe) 

dalam air yang lebih besar dari 1mg/L dapat menyebabkan warna air menjadi 

kemerah-merahan (Sutrisno, 2006 : 37).  

Air dengan kandungan Fe yang tinggi, apabila terlalu banyak dikonsumsi 

dapat mengakibatkan penyakit seperti radang sendi, cacat lahir, kanker, hepatitis, 

hipertensi, infeksi, insomnia, dan liver. Keberadaan bahan pencemar seperti 

logam berat dan mikrobiologi dalam air dapat berakibat buruk bagi kesehatan. 

Diantara penyakit yang timbul akibat mengkonsumsi air yang tercemar yaitu 

diare. 
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Dalam Permenkes RI No.416/Menkes/PER/IX/1990 tercantum syarat-

syarat yang harus di penuhi agar air yang dikonsumsi masyarakat pada 

umumnya tidak berdampak buruk bagi masyarakat, misalnya dapat 

menimbulkan penyakit, gangguan teknis, ataupun dalam segi estetika. 

Maksud dari peraturan ini dibuat karena air mempunyai pengaruh yang sangat 

besar dalam menjaga dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. 

Di Indonesia cakupan pelayanan air bersih masih rendah. Perusahaan 

penyedian air bersih PAM (Perusahaan Air Minum) atau PDAM (Perusahaan 

Daerah Air Minum) hanya mampu memasok kebutuhan di kota-kota saja 

dengan kuantitas yang juga masih kecil. Akibatnya, sebagian besar 

masyarakat yang tidak terjangkau oleh pelayananan air bersih umumnya 

menggunakan air tanah atau air permukaan untuk keperluan hidupnya sehari-

hari. Namun, kedua sumber sering kali hanya dapat memenuhi kebutuhan  

secara kuantitatif. Tanpa pengolahan, kualitas fisik, kimiawi dan biologis air 

permukaan dan air tanah di sebagin besar wilayah Indonesia belum memenuhi 

standar 3,4 (Peraturan Menteri Kesehatan No.: 416/1990 dan Keputusan 

Menteri Kesehatan No.: 907/2002).  

Jumlah penduduk di Indonesia semakin bertambah setiap tahunnya, 

kebutuhan air sangat bergantung kepada sumber air baku yang didapat 

langsung dari alam, seperti hujan, sungai, dan air tanah (sumur bor dan sumur 

gali). Oleh karena itu kelestarian sumber air baku adalah harga mati demi 
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kontinuitas air. Di Kalimantan Barat berdasarkan data Profil Dinas Kesehatan 

Provinsi Kalimantan Barat (2014), bahwa akses tingkat pengguanaan air 

bersih baru mencapai 54,55% dari target MDG’s sebesar 80%, maka tingkat 

cakupan penggunaan air bersih di Kalimantan Barat perlu ditingkatkan lagi 

(Data Provinsi Kalbar, 2016) 

Kabupaten Kubu Raya terdiri dari Sembilan kecematan terdiri dari 

Sungai Ambawang, Kuala Mandor B, Sungai Raya, Sungai Kakap, Rasau 

Jaya, Telok Pekadai, Terentang, Kubu dan Batu Ampar. Terdapat kasus diare 

yaitu sebesar 9554 kasus dari sembilan kecematan yang ada di Kabupaten 

Kubu Raya tahun 2016 (Dinas Kesehatan Kubu Raya, 2016), dan pada tahun 

2015 angka kejadian diare sebanyak 10205 kasus. Kasus Diare di Desa 

Punggur Besar mengalami peningkatan pada tahun 2015 sebanyak 141 kasus, 

meningkat menjadi 188 kasus di tahun 2016. Hal kurangnya perbaikan 

kesehatan lingkungan, serta perilaku masyarakat yang kurang dalam ber 

PHBS (Profil Puskesmas Punggur, 2016). 

Pada umumnya masyarakat di Desa Punggur Kecil menggunakan air 

sungai untuk kebutuhan sehari-hari seperti untuk MCK (mandi, cuci, kakus). 

Water washed disease adalah penyakit karena kurangnya air atau tidak 

mencukupinya jumlah air untuk keperluan sehari-hari bagi pemeliharaan 

hygiene perorangan misalnya penyakit kulit dan mata (scabies, trachoma), 

penyakit diare, dan lain-lain (Asmadi, 2011). 
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Konsekuensi dari kebutuhan manusia akan air bersih untuk berbagai kegiatan 

yaitu ketersediaan air yang cukup secara kuantitas, kualitas, dan kontinuitas. 

Kondisi air baku yang tidak memenuhi persyaratan air bersih, memerlukan 

penanganan khusus sebelum dikonsumsi, ada beberapa cara pengolahan air yang 

dapat dilakukan sehingga air yang sebelumnya tidak dapat digunakan untuk 

menjernihkan air salah satunya yaitu dengan cara mencampirkan bahan kimia 

kimia seperti tawas, PAC, kapur, dan lain-lain kedalam air baku. Namun cara ini 

memiliki efek samping mengingat bahan yang digunakan mengandung bahan 

kimia, dan ternyata ada banyak bahan yang lebih ramah lingkungan aman dan 

mudah di dapat yang bisa menjernihkan air tanpa menggunakan bahan kimia 

yaitu dengan menggunakan kilit pisang kepok yang sudah dibuat menjadi abu. 

Pisang kepok (Musa acuminate balbisiana C)  adalah tanaman buah yang 

berasal dari kawasan Asia Tenggara (termasuk Indonesia). Pisang kepok 

merupakan jenis buah yang paling umum ditemui tidak hanya di perkotaan tetapi 

sampai ke pelosok desa. Buah pisang kepok merupakan buah yang sangat 

bermanfaat bagi kehidupan manusia, yang dapat dikonsumsi kapan saja dan pada 

segala tingkatan usia. Pisang kepok dapat digunakan sebagai alternatif pangan 

pokok karena mengandung karbohidrat yang tinggi, sehingga dapat 

menggantikan sebagian konsumsi beras dan terigu. Pisang kepok merupakan 

pisang berbentuk agak gepeng, bersegi dan kulit buahnya sangat tebal dengan 

warna kuning kehijauan dan kadang bernoda coklat.  
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Di Indonesia pohon pisang sangat mudah ditemui baik di daerah 

perdesaan maupun di daerah perkotaaan dan di Kalimantan Barat terdapat 

banyak sekali pohon pisang khususnya pohon pisang kepok bahkanbisa pohon 

pisang kepok ini dapat di temui hampir diseluruh daerah yang ada di kalimantan 

barat salah satu daerah yang terkenal dengan produksi pisang terbesar di 

Kalimantan Barat adalah berada di Desa Punggur. Desa punggur selalu terkenal 

sebagai desa penghasil buah terbanyak setip tahunya tidak hanya buah pisang 

namun masih banyak lagi buahbuahhan lain yang dapat di temui di desa tersebut 

seperti buah langsat, buah durian, buah rambutan, buah pisang dan masih banyak 

lagi. 

Pisang merupakan komoditas yang paling banyak dikonsumsi masyarakat 

Indonesia, karena sekitar 45% konsumsi buah-buahan adalah pisang. karena 

selalu ada di setiap saat maka pisang sering dimakan segar, atau diolah menjadi 

rebus, digoreng, dibakar, dikukus, atau dibuat tepung pisang. 

Kulit pisang kepok biasanya terbuang begitu saja menjadi bahan buangan 

atau limbah buah pisang yang cukup bnayak jumlahya. Jumlah kulit pisang dari 

buah pisang kira-kira sepertiga dari berat keseluruhan. Umumnya kulit pisang 

belum dimanfaatkan secara nyata, hanya di buang sebagai limbah organik saja 

atau digunakan sebagai makanan ternak seperti kambing, sapi dan kerbau. 
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Kulit pisang kepok (Musa acuminate balbisiana C)  memiliki kandungan 

vitamin C,vitamin B, kalsium, protein, selulosa, hemiselulosa, pigmen klorofil, 

lemak,arabinosa, galaktosa, rhamnosa, dan asam galacturonic.  Berdasarkan 

hasilpenelitian yang dilakukan oleh Hossain dan Nguyen (2012) , asam 

galacturonic merupakan gugus fungsi gula karboksil yang dapat mengikat kuat 

ion Cu. Sedangkan penelitian Castro (2011) menyebutkan selulosa juga dapat 

mengikat Cu dan Pb. Efektivitas kulit pisang kepok dalam proses adsorbsi jauh 

lebih baik dibanding dengan karbon dan silika. Kulit pisang kepok ini dapat 

digunakan berkali-kali hingga 11 kali proses adsorpsi logam. Gugus karboksil 

dan kadar selulosa hidroksil akan langsung mempengaruhi penyerapan logam Cu 

dan Pb (Castro tahun, 2011). Pemanfaatan kulit pisang kepok untuk menurunkan 

kadar Fe dalam air belum dilakukan, sehingga pada penelitian ini kulit pisang 

kepok akan dimanfaatkan untuk menurunkan kadar Fe dalam air, agar air layak 

dikonsumsi. 

Berdasarkan uji pendahuluan dengan pengambilan sampel di Desa 

Punggur Kecil dan dibuktikan dengan pengukuran dan pengujian awal di 

Laboratorium Penguji Balai Riset Dan Standarsasi Industi Pontianak 

didapatkan hasil bahwa kandungan besi (Fe) dan kekeruhan pada air sungai 

tersebut 100% melebihi NAB, dimana pada sampel tersebut kadar besi (Fe) 

sebesar 4,98 mg/L dan kadar kekeruhan sebesar 214 NTU.  



7 
 

 
 

Persyaratan mutu air bersih sesuai Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor416/PER/IX/1990 bahwa untuk parameter kimia seperti besi (Fe) yaitu 

1,0 mg/L dan untuk parameter fisika seperti kekeruhan mempunyai standar 

yaitu 25 NTU, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel tersebut melebihi 

NAB. 

Salah satu cara untuk menurunkan kandungan besi (Fe) dan kekeruhan 

pada air yaitu dengan menggunaka media kulit pisang dan filtrasi zeolit serta 

karang aktif. aca Politeknik Pertanian Negeri Samarinda.  Dari hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Wilandari (2013) menunjukkan bahwa kulit pisang 

kepok menunjukkan respon dalam penurunan tingkat kekeruhan dan kadar 

logam Fe dalam air sungai. Air sungai yang memiliki tingkat kekeruhan 

sebesar 7,51 NTU setelah dilakukan penjernihan dengan kulit pisang kepok 

tingkat kekeruhannya menjadi 3,01 NTU, demikian juga dengan kadar logam 

Fe yang dikandung air sungai sebesar 0,326 mg/L setelah dilakukan 

penjernihan dengan kulit pisang kepok kadarnya menjadi 0,114 mg/L  

Menurut Hewwet et al (2011), menyebutkan bahwa kulit pisang kepok 

(Musa acuminate balbisiana C.) didalamnya mengandung beberapa 

komponen biokimia, antara lain selulosa, hemiselulosa, pigmen klorofil dan 

zat pektin yang mengandung asam galacturonic, arabinosa,  galaktosa dan 

rhamnosa. Asam galacturonic menyebabkan kuat untuk mengikat ion logam 

yang merupakan gugus fungsi gula karboksil. Didasarkan hasil penelitian, 
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selulosa juga memungkinkan pengikatan logam berat. Limbah kulit daun 

pisang yang dicincang dapat dipertimbangkan untuk penurunan kadar 

kekeruhan dan ion logam berat pada air yang terkontaminasi. Hanya butuh 

sekitar 20 menit untuk mencapai keseimbangan (Endra, 2013). 

Rahman dan Hartono (2004) menyatakan bahwa media filter zeolit 

menurunkan Fe sebanyak 55% tetapi hanya 40% Mn dalam air tanah yang 

mengandung 3,6 mg/l Fe dan 0,7 mg/l Mn, kondisi optimum untuk 

menghilangkan Fe dan Mn adalah 30 menit untuk waktu kontak dan 2 

ml/menit untuk laju filtrasi. Sedangkan penelitian ini mengenai keefektifan 

kombinasi media filter zeolit dan karbon aktif dalam menurunkan kadar besi 

(Fe) dan mangan (Mn) pada air sumur di Perum Griya Fajar Gentan Baki 

Sukoharjo.  

Menurut (Setyaningrum, 2009) Kulit kerang merupakan bahan sumber 

mineral yang pada umumnya berasal dari hewan laut berupa kerang yang telah 

mengalami penggilingan dan mempunyai karbonat tinggi. Kandungan kalsium 

dalam cangkang kerang adalah 38%. Kandungan Kimia Serbuk Cangkang 

Kerang Komponen Kadar (% berat) CaO 66,70 SiO2 7,88 Fe2O3 0,03 MgO 

22,28 Al2O3 1,25 (Shinta Marito Siregar 2009) 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh wulandari (2013) 

menunjukkan bahwa kulit pisang kepok menunjukkan respon dalam 
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penurunan tingkat kekeruhan dan kadar logam Fe dalam air sungai. Air sungai 

yang memiliki tingkat kekeruhan sebesar 7,51 NTU setelah dilakukan 

penjernihan dengan kulit pisang kepok tingkat kekeruhannya menjadi 3,01 

NTU dan telah memenuhi standar baku  mutu yang ditetapkan pada Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 1990Tentang Pengolahan 

Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air dimana standar kekeruhan air 

adalah 5 NTU, demikian juga dengan kadar logam Fe yang dikandung air 

sungai sebesar 0,326 mg/L setelah dilakukan penjernihan dengan kulit pisang 

kepok kadarnya menjadi 0,114 mg/L dan telah memenuhi standar baku mutu 

yang ditetapkan pada Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2002 bahwa 

kandungan Fe yang diperbolehkan adalah sebesar 0,3 mg/L. 

Hasil penelitian Safrudin J Mohamad (2014) menunjukkan bahwa 

kualitas air secara fisik baik dan kimia tidak baik . Pemanfaatan media kulit 

pisang kepok dapat memperbaiki kualitas kimia air sungai Bone sesuai 

dengan Peraturan Menteri Kesehatan No.82 tahun 2001 dengan hasil 

pemeriksaan, 0.00529 mg/l menjadi 0.00117 mg/l pada titik I, 0.00742 mg/l 

menjadi 0.00179 mg/l pada titik II, dan titik III 0.00420 mg/l menjadi 0.00206 

mg/l. 

Hasil uji M. Rian Maliandra (2014)  menunjukkan rata-rata penurunan 

tingkat kekeruhan air sumur gali berturut-turut yaitu, Po(kontrol) 57 NTU, P1( 

40 g dosis kulit pisang) rata-rata penurunannya yaitu 34,97 NTU, P2 ( 50 g 
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dosis kulit pisang) rata-rata penurunannya yaitu 2 8,87 NTU dan P3(60 g 

dosis kulit pisang) rata-rata penurunannya yaitu 26,1 NTU. Dan penurunan 

kadar Besi(Fe), Po(kontrol) 0,09 mg/L, P1( 40 g dosis kulit pisang) rata-rata 

penurunannya yaitu 0,026 mg/L, P2 ( 50 g dosis kulit pisang) rata-rata 

penurunannya yaitu 0,063 mg/L dan P3(60 g dosis kulit pisang) rata-rata 

penurunannya yaitu 0,02 mg/L. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk meneliti 

efektivitas abu kulit pisang kepok (Musa acuminate balbisiana C.) sebagai 

bahan koagulan dengan filtrasi zeolit dan cangkang kerang untuk menurunkan 

kadar besi (Fe) dan kekeruhan pada air sungai di Desa Punggur Kecil 

Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. Agar dapat mengetahui 

efektifitas abu kulit pisang kepok (Musa acuminate balbisiana C.), serta 

filtrasi zeolit dan peneliti akan mendapatkan metode pengolahan air yang 

tepat dan dapat di terapkan oleh masyarakat. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah yang ingin 

diungkapkan peneliti adalah seberapa besar Efektifitas abu kulit pisang kepok 

(Musa acuminate balbisiana C.) yang dikombinsikan dengan filtrasi cangkang 

kerang dan zeolit dalam menurunkan kandungan kekeruhan dan kandungan 
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zat besi (Fe) pada air sungai di Desa Punggur Kecil Kecamatan Sungai Kakap 

Kabupaten Kubu Raya. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui efektivitas koagulan abu kulit pisang kepok ( Musa 

acuminate balbisiana C.) dan filtrasi zeolit dan cangkang kerang dalam 

menurunkan kandungan kekeruhan dan kandungan zat besi (Fe) pada air 

sungai di Desa Punggur Kecil Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu 

Raya. 

2.  Tujuan Khusus 

a. Mengetahui efektivitas penurunan kadar zat besi (Fe) dan kekeruhan 

sebelum dan sesudah ditambahkan bahan koagulan abu kulit pisang 

kepok dan kombinasikan filtrasi cangkang kerang dan zeolit. 

b. Mengetahui kadar zat besi (Fe) dan kekeruhan sebelum dan sesudah 

ditambahkan bahan koagulan abu kulit pisang kepok dan di kombinasikan 

filtrasi dengan cangkan kerang dan zeolit. 

c. Mengetahui perbedaan kadar zat besi (Fe) dan kekeruhan sebelum dan 

sesudah ditambahkan bahan koagulan abu kulit pisang kepok dan di 

kombinasikan filtrasi dengan cangkan kerang dan zeolit. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Fakultas Ilmu kesehatan Universitas Muhammadiyah Pontianak 

Sebagai bahan tambahan literatur perpustakaan yang dapat menjadi suatu 

bacaan bagi mahasiswa khususnya Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Pontianak. 

2. Bagi Masyarakat 

Sebagai bahan pengetahuan dan masukkan bagi masyarakat, bahwa abu kulit 

pisang kepok (Musa acuminate balbisiana C.) dapat menurunkan kandungan 

kekeruhan dan kandungan zat besi (Fe) pada air sungai. 

3. Bagi Peneliti  

Memperluas wacana ilmu pengetahuan tentang efektivitas abu kulit pisng 

kepok (Musa acuminate balbisiana C.) dapat menurunkan kandungan 

kekeruhsn dan kandungan zat besi (Fe) pada air sungai. Hasil penelitian ini 

juga dapat meningkatkan kreativitas peneliti dalam karya ilmiah dan 

membantu dalam mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah didapat selama 

mengikuti studi di Fakultas Ilmu Kesehatan Masyarakat Universitas 

Muhammadiyah Pontianak.  
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 

Keaslian Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Nama 

Peneliti 

Sampel & 

Desain 

Perbedaan Persamaan Hasil Penelitian 

Variabel 

Bebas: 

Pemanfaatan 

Kulit Pisang 

Kepok (Musa 

Acuminate 

Balbisiana 

C.). 

Variabel 

Terikat: 

Media  

penjernihan 

air 

Wulandari 

(2013) 

Samarinda 

Sampel 

perairan Sub 

DAS 

Karang 

Mumus 

Desain 

Eksperimen 

murni 

Pada 

Variabel 

Teriakat: 

Media Yang 

Digunakan 

Krikil, Izuk, 

Sabuk 

Kelapa Dan 

Ketebalan 

Media  

Pada variabel 

Bebas: 

menggunaka

n kulit pisang 

sebagai 

media filtrasi 

Pada 

Variabel 

Bebas: 

Pemakaian 

Kulit Pisang 

Kepok 

(Musa 

Acuminate 

Balbisiana 

C.). 

 

Air sungai yang 

memiliki tingkat 

kekeruhan sebesar 

7,51 NTU setelah 

dilakukan 

penjernihan dengan 

kulit pisang kepok 

tingkat 

kekeruhannya 

menjadi 3,01 NTU, 

demikian juga 

dengan kadar logam 

Fe yang dikandung 

air sungai sebesar 

0,326 mg/L setelah 

dilakukan 

penjernihan dengan 

kulit pisang kepok 

kadarnya menjadi 

0,114 mg/L. 

Variabel 

Bebas: 

Efektivitas 

Kulit Pisang  

Variabel 

Terikat: 

Menurunkan 

Kekeruhan 

Dan Kadar 

M. Rian 

Maliandra 

(2014) 

Banyuasin 

Sampel Air 

Semur  Gali 

Perumahan 

BSA Desa 

Talang 

Keramat 

Talang 

Kelapa 

Kabupaten 

Pada 

Variabel 

Terikat: 

Konsentrasi 

Besi (Fe) 

Serta 

Konsentrasi 

Kekeruhan 

menggunka 

Pada 

Variabel 

Bebas: 

Pemakaian 

Kulit Pisang 

Variabel 

Terikat: 

Besi (Fe) 

dan 

penurunan tingkat 

kekeruhan air sumur 

gali berturut-turut 

yaitu, Po(kontrol) 57 

NTU, P1 (40g 

penurunannya yaitu 

34,97 NTU, P2  

(50g penurunannya 

yaitu 28,87 NTU 
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Besi (Fe) 

Pada Air 

Sumur Gali 

Desain 

Eksperimen 

murni  

botol infus 

sebagai alat. 

Dan Sampel 

Penelitian 

Menggunaka

n Air Sumur 

Gali 

Kekeruhan dan P3 (60 g dosis 

kulit pisang) rata-

rata penurunannya 

yaitu 26,1 NTU. Dan 

penurunan kadar 

Besi(Fe), 

Po(kontrol) 0,09 

mg/L, P1( 40 g dosis 

kulit pisang) rata-

rata penurunannya 

yaitu 0,026 mg/L, P2 

( 50 g dosis kulit 

pisang) rata-rata 

penurunannya yaitu 

0,063 mg/L dan 

P3(60 g dosis kulit 

pisang) rata-rata 

penurunannya yaitu 

0,02 mg/L.  

Variabel 

Bebeas: 

Pemanfaatn 

Kulit Pisang 

Kepok 

Variabel 

Terikat: 

Meningkatka

n Kualitas 

Air Sungai  

Safrudin J 

Mohamad, 

(2014) 

Gorontalo 

Sampel: Air 

Sungai 

Bone  

Desain: 

Deskriptif 

Pada 

Variabel 

Terikat: 

Pencemaran 

Merkuri 

Pada 

Varibel 

bebas: 

Pemakaian 

Kulit Pisang 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kualitas air secara 

fisik baik dan kimia 

tidak baik. 

Pemanfaatan media 

kulit pisang kepok 

dapat memperbaiki 

kualitas kimia air 

sungai Bone sesuai 

dengan Peraturan 

Menteri Kesehatan 

No.82 tahun 2001 

dengan hasil 

pemeriksaan, 

0.00529 mg/l 

menjadi 0.00117 

mg/l pada titik I, 



15 
 

 
 

0.00742 mg/l 

menjadi 0.00179 

mg/l pada titik II, 

dan titik III 0.00420 

mg/l menjadi 

0.00206 mg/l. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

VI.1 KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang efektifitas abu kulit pisang kepok (musa 

acuminate balbisiana c.) sebagai bahan koagulan dengan kombinasi filtrasi cangkang 

kerang dan zeolit untuk menurunkan kekeruhan dan kadar besi (Fe) pada air sungai 

Punggur Kecil Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil uji efektivitas terhadap penurunan kandungan zat besi Fe 

sesudah di tambahkan bahan koagulan abu kulit pisang kepok dan filtrasi 

dengan cangkan kerang dan zeolit kadar besi (Fe) pada air sungai tersebut 

mengalami penurunan dengan nilai rata-rata sebesar 0,25 mg/l dengan rata-

rata efektivitas sebesar 88,18 %. Sedangkan hasil uji efektivitas terhadap 

kandungan kekeruhan setelah di tambahkan bahan koagulan abu kulit pisang 

kepok dan filtrasi dengan cangkan kerang dan zeolit mengalami penurunan 

dengan rata-rata sebesar 17,6 NTU dengan rata-rata efektifitas sebesar 

65,56%. 

2. Hasil analisis uji statistik menggunakan uji statistik paired t test diperoleh P 

value untuk variabel kadar besi (Fe) sebesar (0,000 <0,05), artinya ada 

perbedaan yang signifikan penurunak kadar besi (Fe) pada air sungai Desa 
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Punggur Kecil sebelum dan sesudah ditambahkan bahan koagulan abu kulit 

pisang kepok dan filtrasi cangkang kerang dan zeolit, sedangakan hasil 

analisis uji statistik menggunakan uji statistik paired t test diperoleh P value 

untuk variabel kekeruhan sebesar (0,003 <0,05), artinya ada perbedaan yang 

signifikan penurunak kekeruhan  pada air sungai Desa Punggur Kecil sebelum 

dan sesudah ditambahkan bahan koagulan abu kulit pisang kepok dan filtrasi 

cangkang kerang dan zeolit, 

VI.2 SARAN 

1. Bagi Masyarakat Desa Sungai Punggur Kecil 

a. Masyarakat dapat merawat atau membersihkan alat agar alat dapat 

berguna dengan maksimal karena alat ini memiliki kejenuhan 

pemakaian dan selanjutnya masyarakat dapat menjadikan alat proses 

penyaringan ini sebagai salah satu alternatif sarana untuk menurunkan 

kandungan besi (Fe) dan kekeruhan pada air sungai yang biasa 

masyarakat gunakan. 

b. Untuk masyarakat yang berada di Desa Punggur Kecil sama-sama 

menjaga sungai sehingga sungai dapat terhindar dari cemaran yang 

merugikan masyarakat itu sendiri. 

c. Masyarakat dapat mengolah berbagai limbah yang memiliki potensi 

besar di desa tersebut seperti tempurung kelapa yang dapat diubah 

menjadi arang dan bisa difunakan sebagai media filtrasi. 
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2. Bagi Mahasiswa/ Mahasiswi Fakultas Ilmu Kesehatan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk melakukan 

penelitian yang sama dengan media filtrasi yang berbeda dan dosis yang 

berbeda supaya nanti hasil dari perlakuan ini tidak hanya bisa digunakan 

sebagai air bersih dengan kandunan kekeruhan maksimal 25 NTU dan 

kandungan zat besi (Fe) 1,0 mg/L. tetapi juga dapat digunakan menjadi air 

minum. 

3. Bagi Peneliti Lain 

a. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang kandungan 

kimia lainnya seperti mangan, warna dan PH. 

b. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang kandungan 

biologi dalam air seperti e coli. 

c. Peneliti selanjutnya dapat menentukan dosis kulit pisang kepok yang 

paling efektif. 
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OUTPUT DATA 

Descriptives 

 Statistic 

Std. 

Error 

Air_baku_kekeruha

n 

Mean 61.113 4.2380 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

51.091 
 

Upper 

Bound 

71.134 
 

5% Trimmed Mean 60.469  

Median 56.850  

Variance 143.684  

Std. Deviation 11.9868  

Minimum 49.4  

Maximum 84.4  

Range 35.0  

Interquartile Range 17.4  

Skewness 1.121 .752 

Kurtosis .674 1.481 

Koagulan_kekeruha

n 

Mean 76.188 6.2864 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

61.322 
 

Upper 

Bound 

91.053 
 

5% Trimmed Mean 76.086  

Median 76.300  

Variance 316.156  

Std. Deviation 17.7808  

Minimum 54.4  

Maximum 99.8  

Range 45.4  

Interquartile Range 33.9  

Skewness -.016 .752 

Kurtosis -1.962 1.481 

 

 



 
 

      
 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Air_baku_kekeruha

n 

.212 8 .200
*
 .883 8 .201 

Koagulan_kekeruha

n 

.217 8 .200
*
 .895 8 .259 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Descriptives 

 Statistic 

Std. 

Error 

Koagulan_kekeruha

n 

Mean 63.0167 9.29704 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

39.1179 
 

Upper 

Bound 

86.9155 
 

5% Trimmed Mean 63.5630  

Median 60.5500  

Variance 518.610  

Std. Deviation 22.77300  

Minimum 27.60  

Maximum 88.60  

Range 61.00  

Interquartile Range 39.25  

Skewness -.405 .845 

Kurtosis -.239 1.741 

Filtrasi_kekeruhan Mean 17.6000 .61914 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

16.0085 
 

Upper 

Bound 

19.1915 
 

5% Trimmed Mean 17.6222  

Median 17.8500  



 
 

      
 

Variance 2.300  

Std. Deviation 1.51658  

Minimum 15.60  

Maximum 19.20  

Range 3.60  

Interquartile Range 3.07  

Skewness -.348 .845 

Kurtosis -2.032 1.741 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Koagulan_kekeruha

n 

.186 6 .200
*
 .930 6 .577 

Filtrasi_kekeruhan .201 6 .200
*
 .905 6 .404 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Descriptives 

 Statistic 

Std. 

Error 

Air_baku_kekeruh

an 

Mean 56.4000 7.43613 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

37.2848 
 

Upper 

Bound 

75.5152 
 

5% Trimmed Mean 56.3000  

Median 53.5000  

Variance 331.776  

Std. Deviation 18.21472  

Minimum 30.20  

Maximum 84.40  

Range 54.20  



 
 

      
 

Interquartile Range 27.05  

Skewness .243 .845 

Kurtosis .765 1.741 

Filtrasi_kekeruhan Mean 17.6000 .61914 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

16.0085 
 

Upper 

Bound 

19.1915 
 

5% Trimmed Mean 17.6222  

Median 17.8500  

Variance 2.300  

Std. Deviation 1.51658  

Minimum 15.60  

Maximum 19.20  

Range 3.60  

Interquartile Range 3.07  

Skewness -.348 .845 

Kurtosis -2.032 1.741 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Air_baku_kekeruh

an 

.210 6 .200
*
 .967 6 .875 

Filtrasi_kekeruhan .201 6 .200
*
 .905 6 .404 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

      
 

 

Descriptives 

 Statistic 

Std. 

Error 

Air baku_besi Mean 2.1333 .20922 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

1.6509 
 

Upper 

Bound 

2.6158 
 

5% Trimmed Mean 2.1476  

Median 2.1900  

Variance .394  

Std. Deviation .62767  

Minimum 1.11  

Maximum 2.90  

Range 1.79  

Interquartile Range .99  

Skewness -.728 .717 

Kurtosis -.238 1.400 

Koagulan_besi Mean .31800 .034954 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

.23740 
 

Upper 

Bound 

.39860 
 

5% Trimmed Mean .31517  

Median .32800  

Variance .011  

Std. Deviation .104863  

Minimum .155  

Maximum .532  

Range .377  

Interquartile Range .110  

Skewness .638 .717 

Kurtosis 1.856 1.400 

Filtrasi_besi Mean .24844 .029818 



 
 

      
 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

.17968 
 

Upper 

Bound 

.31721 
 

5% Trimmed Mean .24644  

Median .25800  

Variance .008  

Std. Deviation .089455  

Minimum .125  

Maximum .408  

Range .283  

Interquartile Range .140  

Skewness .357 .717 

Kurtosis -.339 1.400 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Air baku_besi .244 9 .131 .884 9 .174 

Koagulan_besi .230 9 .187 .938 9 .562 

Filtrasi_besi .135 9 .200
*
 .974 9 .930 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

      
 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T Df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Air_baku_keker

uhan - 

Koagulan_keke

ruhan 

-

15.07

50 

16.5725 5.8593 -28.9300 -1.2200 -

2.573 

7 .037 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T Df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Koagulan_keke

ruhan - 

Filtrasi_kekeru

han 

45.41

667 

22.2399

1 

9.07941 22.0773

1 

68.7560

2 

5.002 5 .004 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Air_baku_keker

uhan - 

Filtrasi_kekeruh

an 

38.80

000 

18.2571

6 

7.45346 19.6402

8 

57.9597

2 

5.206 5 .003 

 

 



 
 

      
 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai

r 1 

Air baku_besi 

- 

Koagulan_besi 

1.815

333 

.691761 .230587 1.28359

8 

2.34706

8 

7.87

3 

8 .000 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Air baku_besi - 

Filtrasi_besi 

1.884

889 

.627991 .209330 1.40217

2 

2.36760

6 

9.004 8 .000 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Koagulan_besi 

- Filtrasi_besi 

.0695

56 

.121923 .040641 -.024163 .163274 1.711 8 .125 

 
 



 
 

      
 

  

  



 
 

      
 

  

 
 



 
 

      
 

 

 

 

  

  



 
 

      
 

 

 

 


